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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Islamic financial literacy and social environment on the intention to
save in Islamic banks among Generation Z in the Jabodetabek area. The research employed a quantitative
approach using a survey method. Data were collected through questionnaires distributed to 396 respondents who
met the criteria as Generation Z (aged 17-28 years) and did not yet have an Islamic bank account. Data analysis
was conducted using multiple linear regression with SPSS software. The results indicate that both Islamic financial
literacy and social environment have a positive and significant effect on saving intention, both partially and
simultaneously. The coefficient of determination (R?) is 0.393, meaning that 39.3% of the variance in saving
intention can be explained by the two independent variables, while the rest is influenced by other factors outside
the model. These findings have practical implications for financial institutions, regulators, and educators in
developing strategies to enhance Islamic financial inclusion among the younger generation.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah dan lingkungan sosial terhadap niat
menabung di bank syariah pada Generasi Z di wilayah Jabodetabek. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 396 responden
yang memenuhi Kriteria sebagai Generasi Z (usia 17-28 tahun) dan belum memiliki rekening di bank syariah.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda melalui software SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial, literasi keuangan syariah dan lingkungan sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menabung di bank syariah. Secara simultan, kedua variabel independen tersebut juga
terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat menabung. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,393
menunjukkan bahwa 39,3% variasi dalam niat menabung dapat dijelaskan oleh literasi keuangan syariah dan
lingkungan sosial, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Temuan ini memberikan implikasi
penting bagi lembaga keuangan, regulator, dan pendidik dalam merancang strategi peningkatan inklusi keuangan
syariah di kalangan generasi muda.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Lingkungan Sosial, Niat Menabung, Bank Syariah, Generasi Z
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PENDAHULUAN

Perbankan syariah merupakan jenis perbankan modern yang berlandaskan pada aturan-aturan
Islam. Bank ini beroperasi dengan menjadikan sistem bagi hasil sebagai prinsip utama dalam seluruh
aktivitasnya, termasuk dalam produk pendanaan, pembiayaan, maupun layanan lainnya. Meskipun produk
yang ditawarkan serupa dengan bank konvensional, terdapat perbedaan mendasar karena perbankan syariah
melarang adanya riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian). Dengan mengutamakan
prinsip ini, perbankan syariah berkomitmen untuk menciptakan transaksi yang sesuai dengan hukum Islam,
sehingga memberikan manfaat yang adil dan seimbang bagi semua pihak yang terlibat (Rachman et al.,
2022).

Pemerintah Indonesia mendukung penuh adanya bank syariah. Hal ini dibuktikan dengan adanya
regulasi mengenai perbankan syariah di Indonesia diatur dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 yang
kemudian diubah dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang perbankan Indonesia. Selain itu,
pemerintah telah menerbitkan peraturan terbaru yang secara khusus mengatur operasional Perbankan
Syariah melalui Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 (Ulina & Majid, 2020). Sejak disahkannya
Undang-Undang tersebut, memungkinkan bank umum konvensional untuk mengadopsi prinsip syariah atau
menjalankan operasional dengan sistem ganda (dual banking system), perkembangan bank syariah
mengalami percepatan yang pesat. Hal ini didorong oleh kemampuan unit syariah untuk menawarkan
produk-produk perbankan syariah yang dikelola secara terpisah (Huda & Nasution, 2014).

Meskipun memiliki pangsa pasar yang besar, pangsa perbankan syariah di Indonesia masih jauh
tertinggal dibandingkan dengan bank konvensional. jumlah nasabah bank syariah jauh lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah nasabah bank konvensional di Indonesia.

PERTUMBUHAN JUMLAH NASABAH
BANK SYARIAH DAN BANK
KONVENSIONAL 2021-2024
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Grafik 1 Jumlah Nasabah Bank Syariah dan Bank Konvensional
Sumber (LPS, 2024)
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Berdasarkan grafik diatas kontribusi perbankan syariah terhadap keseluruhan pangsa pasar
perbankan masih tergolong kecil, Bila dibandingkan dengan bank-bank biasa, bank-bank Islam masih
memiliki tingkat minat yang rendah di kalangan masyarakat Indonesia. Hal ini cukup kontras jika
mempertimbangkan bahwa Indonesia memiliki potensi besar dari segi sumber daya manusia, mengingat
negara ini merupakan rumah bagi populasi Muslim terbesar di dunia (Syahputra, 2021). Kementerian
Dalam Negeri melaporkan Indonesia memiliki populasi Muslim terbesar yaitu sebanyak 245,97 Juta jiwa.
Berdasarkan data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Ditjen Dukcapil) Kementerian
Dalam Negeri (Kemendagri), per semester | 2024 jumlah penduduk di Indonesia mencapai 282.477.584
jiwa, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 87% penduduk di Indonesia merupakan masyarakat
muslim, dapat dilihat juga grafik dibawah ini

Persentase Agama di Indonesia, 2024
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Grafik 2 Persentase Agama di Indonesia, 2024
Sumber (BPS, 2024)

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia masih menghadapi tantangan yang cukup
besar, meskipun negara ini memiliki mayoritas penduduk Muslim. Salah satu tantangan utama adalah
rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam menggunakan layanan bank syariah dibandingkan bank
konvensional. Pentingnya meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap keuangan syariah menjadi
perhatian yang utama (Febrianto & Ahmad, 2020). Namun masih banyak masyarakat yang kurang
memahami layanan dan produk keuangan syariah meskipun sudah memanfaatkannya. Hal ini
mengindikasikan perlunya literasi yang lebih intensif mengenai sektor keuangan berbasis syariah (Syaiful
Suib & Amelia, 2024).

Literasi keuangan syariah merujuk pada pemahaman dan wawasan mengenai konsep, produk, serta
praktik keuangan yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam dalam syariah. Hal ini mencakup pengetahuan
tentang bagaimana keuangan dikelola sesuai dengan aturan agama yang melarang riba, memastikan
keadilan, dan mendorong keberlanjutan ekonomi berbasis etika (Pratama & Nisa, 2024). Dilansir dari
AntaraNews.com hasil survei National Financial Literacy and Inclusion Survey (SNLKI) tahun 2024,
tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia baru mencapai 39,11%, jauh lebih rendah dibandingkan
dengan tingkat literasi keuangan konvensional yang mencapai 65,43% (Otoritas Jasa Keuangan, 2024).
Literasi yang rendah ini berpotensi memengaruhi pemahaman nasabah terhadap produk dan layanan
syariah, yang pada akhirnya berdampak pada niat mereka untuk menabung di bank syariah.
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Selain literasi keuangan syariah, lingkungan sosial juga berperan penting dalam memengaruhi niat
seseorang untuk menabung di bank syariah. Lingkungan sosial mencakup orang-orang terdekat seperti
keluarga, teman, dan masyarakat sekitar yang dapat membentuk cara berpikir, kebiasaan, serta keputusan
keuangan individu. Sejak usia dini hingga dewasa, pengaruh ini muncul melalui komunikasi, dukungan,
dan contoh perilaku yang diberikan oleh orang-orang di sekitar. Dalam hal ini, individu cenderung memilih
produk keuangan yang sejalan dengan nilai dan norma yang berlaku di lingkungan tempat ia berada.

Penelitian yang dilakukan oleh Aswandi (2020) di Desa Bujak, Kecamatan Batukeliang, Lombok
Tengah, menunjukkan bahwa lingkungan sosial memiliki peran penting dalam mempengaruhi minat
masyarakat untuk menabung di bank syariah. Faktor-faktor seperti dukungan keluarga, perilaku teman
sebaya, serta norma yang berkembang di masyarakat menjadi pendorong utama dalam pengambilan
keputusan untuk memilih bank syariah sebagai tempat menabung. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
lingkungan sosial tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat dan menjadi salah satu faktor eksternal
yang signifikan dalam membentuk kebiasaan menabung di bank syariah

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa lingkungan sosial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat menabung di bank syariah, hasil penelitian terbaru justru
menunjukkan temuan yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Zahra (2024) terhadap Generasi Z di
Jakarta mengungkapkan bahwa variabel lingkungan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap niat
menabung di bank syariah. Dalam penelitiannya, hanya literasi keuangan syariah, tingkat religiusitas, dan
digital marketing yang terbukti berpengaruh secara signifikan, sedangkan lingkungan sosial dan kualitas
produk tidak menunjukkan pengaruh yang berarti terhadap niat menabung di bank syariah pada generasi
ini (Zahra, 2024).

Temuan ini menimbulkan pertanyaan baru mengenai relevansi lingkungan sosial dalam membentuk
niat menabung di bank syariah, khususnya pada kelompok Generasi Z yang dikenal lebih mandiri, adaptif
terhadap teknologi, dan memiliki jaringan sosial yang luas di dunia maya. Kondisi ini menimbulkan gap
penelitian, di mana hasil penelitian sebelumnya dan penelitian terbaru menunjukkan hasil yang kontradiktif
terkait pengaruh lingkungan sosial terhadap niat menabung di bank syariah.

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh lingkungan
sosial terhadap niat menabung di bank syariah pada Gen Z, khususnya di wilayah Jakarta Selatan. Hal ini
penting untuk mengetahui apakah karakteristik lingkungan sosial Gen Z di kedua wilayah tersebut masih
relevan dan berpengaruh dalam membentuk niat menabung di bank syariah, atau justru sudah tidak lagi
menjadi faktor signifikan akibat perubahan perilaku dan pola interaksi sosial generasi muda saat ini.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti merasa tertarik untuk dapat
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh literasi keuangan dan lingkungan sosial terhadap niat
menabung di bank syariah. Dengan begitu peneliti menetapkan judul penelitian yaitu “Pengaruh Literasi
Keuangan Syariah dan Lingkungan Sosial Terhadap Niat Menabung di Bank Syariah”. Dengan
memahami hubungan antara literasi keuangan syariah, lingkungan sosial, dan niat menabung di bank
syariah.
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan mulai November 2024 hingga selesai. Tempat pelaksanaan
penelitian adalah wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi) sebagai lokasi
utama pengumpulan data.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana data numerik dikumpulkan dari populasi
atau sampel tertentu menggunakan instrumen penelitian seperti kuesioner. Metode ini dipilih untuk menguji
hubungan antara literasi keuangan syariah dan lingkungan sosial dengan niat menabung di bank syariah
pada Generasi Z di wilayah Jabodetabek. Data primer diperoleh langsung dari tanggapan responden melalui
survei, kemudian dianalisis secara statistik guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya,
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran objektif mengenai pengaruh kedua variabel bebas
terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2019).

Berdasarkan landasan teori, temuan penelitian terdahulu, dan mekanisme pengaruh simultan yang
telah dijelaskan, Model ini menggambarkan pengaruh literasi keuangan syariah (X1) dan lingkungan sosial
(X2) terhadap niat menabung di bank syariah (), baik secara parsial (H1 dan H2) maupun simultan (H3).
Maka dapat dikembangkan model penelitian seperti pada Gambar berikut,

Literasi Kuangan
Svarnah (X1)

o Psezvabaar .
* Kenumeuas

+Shsp HI Niat Menabung
« Roporcmaas ("

Lingkungan Sosial
(X2)

o Linglusgas Sciodah

Legisagss Massarados

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Penelitian
Sumber: Diolah peneliti 2025

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Generasi Z yang berdomisili di wilayah Jabodetabek.
Jumlah generasi Z di Jabodetabek pada tahun 2025 sulit ditentukan secara persis karena data yang tersedia
bersifat proyeksi dan tidak spesifik untuk Jabodetabek.
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 384. Jumlah ini dianggap cukup representatif untuk
mewakili populasi Generasi Z di wilayah Jabodetabek dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error
5%.
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Lingkungan Sosial Terhadap Niat Menabung di Bank Syariah
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Teknik Analisis Data

Dalam studi ini, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical

Package for Social Sciences), yang merupakan alat statistik yang andal dan banyak digunakan dalam
penelitian sosial.

Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi adalah proses mengukur seberapa kuat hubungan antara dua atau lebih variabel dan
mengindikasikan arah hubungan antara variabel yang tergantung pada variabel independen (Ghozali, 2018).
Berikut bentuk persamaan regresi berganda:
Y = a+b1X1+ b2X2+ -+ bnXn+e

Keterangan :

Y’ = nilai pengaruh yang diprediksikan

o = konstanta atau bilangan harga X=0

b = koefisien regresi

X = nilai variabel bebas

E = tingkat errors

HASIL PENELITIAN
Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Berikut adalah hasil uji regresi linear berganda yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.616 2.177 3.039(.003
Literasi Keuangan
Syariah (X1) .305 .041 298| 7.490(.000
'(‘)'(ggk“”ga” Sosial 517 040 509 [ 12.810.000

a. Dependent Variable: Niat Menabung di Bank Syariah ()
Sumber: Hasil Olah Data Peniliti (2025)

Dari hasil pengujian regresi linear berganda tersebut, maka dapat dibuat suatu persamaan regresi
yaitu:
Y =6,616 + 0,305 + 0,517
Dengan menggunakan persamaan regresi di atas, maka dapat dianalisis pengaruh masing-masing
variabel X1, X2 terhadap Y vyaitu:

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Lingkungan Sosial Terhadap Niat Menabung di Bank Syariah
pada Generasi Z
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1. Nilai konstanta sebesar 6,616 sehingga dapat disimpulkan jika variabel X1, X2 nilainya O atau
konstan maka variabel Y bernilai 6,616.

2. Nilai koefisien regresi X1 adalah 0,305 hal ini menunjukkan apabila variabel X1 bertambah satu
satuan maka akan meningkatkan Y sebesar 0,305 dengan asumsi variabel lain tetap.

3. Nilai koefisien regresi X2 adalah 0,517 hal ini menunjukkan apabila variabel X2 bertambah satu
satuan maka akan meningkatkan Y sebesar 0,517 dengan asumsi variabel lain tetap.

Hasil Uji T

Uji statistik t disebut juga uji signifikan individual. Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh dari masing-masing varibel independen terhadap variabel dependen maka digunakan uji t. Kriteria
penerimaan dan penolakan hipotesis dilihat dari tingkat signifikansinya yaitu 0,05. Bila tingkat signifikansi
kurang dari 0,05 (<0,05) maka hipotesis tersebut di terima, sedangkan bila tingkat signifikansi lebih dari
0,05 (>0,05) maka hipotesis tersebut ditolak. Berikut ini hasil dari pengujian uji statistik t yang dapat dilihat
dari tabel di bawabh ini:

Tabel 2Hasil Uji Parsial (T)
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.616 2.177 3.039.003
'&tf)ras' Keuangan Syariah 305 041 298| 7.490|.000
Lingkungan Sosial (X2) 517 .040 .509(12.810].000

a. Dependent Variable: Niat Menabung di Bank Syariah ()
Sumber: Hasil Olah Data Peniliti (2025)

Tabel di atas menunjukkan hasil dari uji parsial (T) yang dimana dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Variabel Literasi Keuangan Syariah (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih
kecil dari 0,05 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa X1 memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Niat Menabung di Bank Syariah (Y). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
adanya pengaruh signifikan antara literasi keuangan syariah terhadap niat menabung dapat
diterima.

2. Variabel Lingkungan Sosial (X2) juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti
lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa X> memiliki pengaruh signifikan
terhadap Niat Menabung di Bank Syariah (Y). Maka, hipotesis yang menyatakan adanya
pengaruh signifikan antara lingkungan sosial terhadap niat menabung dapat diterima.

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Lingkungan Sosial Terhadap Niat Menabung di Bank Syariah
pada Generasi Z
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Hasil Uji F

Menurut Imam Ghozali (2018) uji simultan (bersama-sama) digunakan Uji F yang dimaksudkan
untuk menguji signifikansi pengaruh variabel-variabel independen X secara keseluruhan terhadap variabel
Y. Uji F digunakan ntuk melihat apakah semua variabel independennya mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependennya. Dengan mengidentifikasi F hitung atas F tabel. Jika F hitung
lebih besar dari F tabel maka terjadi pengaruh secara simultan.

Tabel 3Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares | df [ Mean Square F Sig.
1 Regression 6780.414 2 3390.207 | 127.207| .000°
Residual 10473.856 | 393 26.651
Total 17254.270( 395

a. Dependent Variable: Niat Menabung di Bank Syariah ()
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial (X2), Literasi Keuangan Syariah (X1)
Sumber: Hasil Olah Data Peniliti (2025)

Berdasarkan hasil uji F yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 30,249
dengan tingkat signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel
Literasi Keuangan Syariah (X1) dan Lingkungan Sosial (X2) secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Niat Menabung di Bank Syariah (). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa X1 dan X2 berpengaruh secara simultan terhadap Y dapat diterima.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dapat
menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Koefisien Determinan (R?) digunakan untuk
mengetahui kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu (0 < R?< 1). Jika nilai R? semakin mendekati 1 variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sebaliknya,
jika R? semakin kecil mendekati O berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen semakin terbatas. Berikut ini hasil dari uji koefisien determinasi (R?) yang dapat
dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Model R | R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 6278 .393 390 5.162

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial (X2), Literasi Keuangan Syariah (X1)
Sumber: Hasil Olah Data Peniliti (2025)

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Lingkungan Sosial Terhadap Niat Menabung di Bank Syariah
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Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R?) pada tabel di atas, diperoleh nilai R2 sebesar
0,393 atau 39,3%. Artinya, variabel Literasi Keuangan Syariah (Xi) dan Lingkungan Sosial (X2) secara
bersama-sama mampu menjelaskan variasi pada Niat Menabung di Bank Syariah (YY) sebesar 39,3%.
Adapun sisanya, yaitu sebesar 60,7%, dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini

Pembahasan
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Niat Menabung di Bank Syariah

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan Syariah (Xi) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), serta nilai koefisien regresi sebesar 0,305.
Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap niat menabung di
bank syariah

Temuan ini sejalan penelitian sebelumnya (Zahra, 2024), (Awaliah & Lestari, 2023), (Rozikin &
Sholekhah, 2020), juga sejalan dengan teori Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh
Ajzen, di mana attitude atau sikap individu terhadap suatu perilaku sangat dipengaruhi oleh pengetahuan
dan pemahamannya (Ajzen, 1991). Semakin tinggi literasi keuangan syariah seseorang, maka semakin
positif sikapnya terhadap praktik keuangan syariah, termasuk menabung di bank syariah

Pengetahuan mengenai larangan riba, prinsip keadilan dalam transaksi, dan keunggulan produk
perbankan syariah membuat individu lebih yakin dan terdorong untuk memilih bank syariah sebagai tempat
menabung. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan syariah menjadi salah satu faktor penting
dalam mendorong minat generasi Z untuk menggunakan layanan perbankan syariah..

111 Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Niat Menabung di bank Syariah

Berdasarkan hasil uji t, variabel Lingkungan Sosial (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (p
< 0,05) dengan koefisien regresi sebesar 0,517. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan sosial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap niat menabung di bank syariah. Sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang diteliti oleh (Awaliah & Lestari, 2023) dan (Yana & Agustina, 2023).

Temuan ini menunjukkan bahwa generasi Z di Jabodetabek cenderung mempertimbangkan opini dan
perilaku sosial di sekitarnya saat memutuskan untuk menabung di bank syariah. Dukungan sosial dari
lingkungan yang memiliki kesadaran terhadap nilai-nilai syariah terbukti menjadi pendorong signifikan
bagi niat menabung secara syariah.

Pengaruh Literasi keuangan Syariah dan Lingkungan Sosial terhadap Niat Menabung di Bank Syariah

Uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan Syariah (X1) dan Lingkungan
Sosial (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap Niat Menabung di Bank Syariah
(YY), dengan nilai signifikansi 0,000 dan F hitung sebesar 127,207. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,393 menunjukkan bahwa 39,3% variasi pada niat menabung dapat dijelaskan oleh kombinasi kedua
variabel independen tersebut, sementara sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1) Literasi Keuangan Syariah berpengaruh signifikan terhadap Niat Menabung di Bank Syariah.
Semakin tinggi tingkat pemahaman individu mengenai prinsip, produk, dan nilai-nilai keuangan
syariah, maka semakin tinggi pula niat mereka untuk menabung di lembaga keuangan syariah. Hal
ini menunjukkan bahwa literasi menjadi faktor penting dalam membentuk sikap positif terhadap
praktik menabung berbasis syariah.

2) Lingkungan Sosial berpengaruh signifikan terhadap Niat Menabung di Bank Syariah.

Tekanan sosial dari lingkungan, termasuk keluarga, teman, dan komunitas, turut memengaruhi
individu dalam mengambil keputusan keuangan. Dukungan sosial yang positif terhadap perbankan
syariah mendorong munculnya niat untuk menabung di bank syariah, terutama di kalangan generasi
Z.

3)  Literasi Keuangan Syariah dan Lingkungan Sosial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

Niat Menabung di Bank Syariah.
Kedua variabel independen dalam penelitian ini secara bersama-sama memberikan kontribusi
sebesar 39,3% terhadap variasi niat menabung, sesuai dengan nilai koefisien determinasi (R?). Hal
ini membuktikan bahwa model yang digunakan relevan dalam menjelaskan niat menabung generasi
Z di Jabodetabek terhadap bank syariah.

IMPLIKASI
Implikasi Praktis

Bagi lembaga perbankan syariah, asil ini menekankan pentingnya strategi peningkatan literasi
keuangan syariah di kalangan generasi muda, seperti melalui kampanye edukatif, webinar, atau kerja sama
dengan institusi pendidikan. Meningkatkan pemahaman nasabah potensial akan meningkatkan kepercayaan
dan niat untuk menggunakan produk bank syariah. dengan melibatkan influencer, tokoh masyarakat, dan
keluarga sebagai agen promosi yang dapat menciptakan lingkungan sosial yang mendukung penggunaan
layanan keuangan syariah.

Implikasi Akademik

Penelitian ini mendukung validitas Theory of Planned Behavior (TPB) dalam konteks keuangan
syariah, khususnya pada generasi Z di wilayah perkotaan seperti Jabodetabek.

Hasil penelitian ini juga dapat menjadi rujukan untuk penelitian lanjutan yang ingin mengkaji
pengaruh variabel psikologis dan sosial lain, seperti persepsi manfaat, kepercayaan terhadap institusi
syariah, atau pengaruh media digital terhadap niat bertransaksi syariah.
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(Nadhrotan Naim,.)

681



7 INDONESIA

ECONOMIC JOURNAL elSIN3090-4552 & plSIN3090-4609

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil dan
dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya, antara lain:

1) Keterbatasan pada cakupan wilayah responden. Penelitian ini hanya dilakukan pada generasi Z
yang berdomisili di wilayah Jabodetabek. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan untuk populasi yang lebih luas, seperti generasi Z di daerah lain atau kelompok
usia yang berbeda.

2) Penggunaan metode kuantitatif secara tunggal.Pendekatan kuantitatif melalui kuesioner memang
memberikan gambaran statistik yang objektif, namun tidak menggambarkan secara mendalam
alasan psikologis atau kultural yang mendasari niat menabung responden.

3) Tidak memasukkan variabel moderasi atau mediasi. Penelitian ini belum mengkaji variabel lain
yang mungkin memoderasi atau memediasi hubungan antara literasi keuangan syariah, lingkungan
sosial, dan niat menabung, seperti kepercayaan terhadap bank syariah atau persepsi risiko.

SARAN
Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan
untuk penelitian selanjutnya dan pihak terkait:

1)  Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan karakteristik
responden, agar hasil penelitian dapat lebih mewakili populasi yang lebih luas, termasuk generasi
Z di luar Jabodetabek atau kelompok usia lainnya.

2)  Peneliti selanjutnya dapat menggabungkan pendekatan kuantitatif dengan kualitatif, seperti
wawancara mendalam atau focus group discussion (FGD), untuk memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai motivasi dan hambatan menabung di bank syariah.

3) Disarankan untuk menambahkan variabel lain dalam model penelitian, seperti persepsi
kemudahan penggunaan layanan, kepercayaan terhadap lembaga, atau peran media sosial, sebagai
variabel mediasi atau moderasi guna memperkaya analisis.

4)  Bagi praktisi perbankan syariah, hasil penelitian ini sebaiknya dijadikan dasar dalam merancang
strategi pemasaran yang lebih efektif dan sesuai karakteristik generasi Z, khususnya dalam
meningkatkan edukasi keuangan syariah dan pengaruh sosial positif di lingkungan sekitarnya.
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